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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi proses penciptaan karya seni pertunjukan 

yang terinspirasi dari dampak besar pembangunan infrastruktur pariwisata yang 

begitu masif, dalam konteks kepedulian alam melalu transformasi upacara 

mecaru asu bang bungkem. Karya ini bertujuan untuk merefleksikan dinamika 

pada istilah disharmonis menuju hubungan harmonis manusia dengan Tuhan, 

hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam. 

Interpretasi disharmonis alam dalam karya seni ini sangat kontekstual terhadap 

perkembangan pembangunan insfrastruktur pariwisata di wilayah Badung. 

Dalam karya penciptaan ini, pengkarya menggunakan media seni pertunjukan 

untuk mengungkapkan kepedulian terhadap alam dalam praktik simbolis 

upacara mecaru asu bang bungkem. Kepedulian yang hadir pada setiap motivasi 

ketegangan, keharuan dan kegelisahan, menjembati pengkarya untuk selalu 

mengingat makna ritual adalah penyucian dan pembersihan. Menelisik gerakan-

gerakan yang sangat abstrak ini membangkitkan rasa emosi, pengkarya melihat 

lahan-lahan pertanian semakin beradaptasi dengan perkembangan modernitas 

yang begitu pesat.  
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Karya “Pesta dalam Ruang Sandikala” ini secara simbolis mengungkapkan 

kondisi alam Bali di wilayah Badung yang berbeda dengan suasana alam di Desa 

Sukawana Kintamani, Bangli. Dengan menghadirkan praktik upacara mecaru 

asu bang bungkem sebagai kepedulian masyarakat jaman dulu tentang 

pelestarian alam. Sehingga penemuan gerak karya ini diwarnai gerak spiritual 

mapurwadaksina dan pelepasan energi spiritual alam. Mapurwadaksina 

merujuk pada arah pemutaran searah jarum jam atau dari timur ke selatan, yang 

sering dikaitkan dengan upacara keagamaan dan ritual. Ketika dihubungkan 

dengan kehidupan manusia, mapurwadaksina mencerminkan perputaran 

pemikiran manusia yang terus-menerus berlanjut serta mencerminkan usaha 

untuk mengambil keputusan, tindakan, dan mencari arti kehidupan.  

Upacara mecaru asu bang bungkem adalah dua kepercayaan dasar yaitu 

penyucian dan pelestarian. Penucian diungkap melalui pelaksanaan mecaru, doa, 

persembahan sesaji dan persembahyangan memohon keselamatan dari alam. 

Pelestarian diwujudkan ke dalam bentuk suatu menjaga alam yang bersifat sakral 

dengan cara menanam tumbuh-tumbuhan di depan rumah, memelihara hewan 

atau binatang di belakang rumah. Kepercayaan ini menjadikan upacara mecaru 

asu bang bungkem sebagai “aktivitas tradisi” yaitu sebuah laku yang sarat 

dengan nuansa alam, hal ini mengukuhkan kembali bahwa suku Bali Aga sangat 

sakral dan suci. 

Upacara mecartu asu bang bungkem, yang memiliki makna sakral dan 

sekuler. Hal ini mendorong pengkarya untuk merefleksikan kata cinta kasih, 
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kepedulian dan keharmonisan untuk mempertegas makna upacara penyuian 

alam tersebut. Seni pertunjukan memberikan kesempatan untuk dapat 

menyuarakan kegelisan, emosi dan pengalaman estetis melalui karya-karya 

pertunjukan yang sarat akan makna dan pesan yang mendalam. Karya 

pertunjukan ini menginspirasi yang mengalami penyeimpitan lahan secara 

bertahap atas pembangunan infrastruktur pariwisata. Terwujudnya karya ini 

untuk memberikan suatu kesadaran dan perhatian terhadap manusia untuk selalu, 

peduli, memberi dan menyayangi bhuana agung (alam semesta) dan bhuana alit 

(manusia). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan practice led research dengan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian lapangan untuk mengesplorasi dinamika 

kehidupan masyarakat untuk mendapatkan rangsang gagasan dalam pelestarian 

lingkungan. Dengan berpijak dari rangsangan seni pertunjukan, penelitian ini 

mampu meberikan dampak positif dari disharmonis alam menuju harmoni. 

Konteks modernitas pada generasi muda sekarang, praktik upacara mecaru asu 

bang bungkem semacam ini sering kali dilaksanakan berdasarkan formalitas, 

kurang pemahaman nilai ekologis dan makna yang lebih mendalam. 

B. Saran  

Karya seni ini sebagai penelitian penciptaan tari berpijak pada pemahaman 

praktik upacara ritual dalam kritik modernitas mengenai perjalanan kehidupan 

dengan nilai kultural lingkungan manusia. Dengan demikian, pada hal ini 
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dikemukakan beberapa saran, terutama kepada masyarakat Bali dan akademisi, 

saran-saran ini diajukan sebagai berikut: 

 

1. Saran Kepada Masyarakat Bali 

Dalam menghadapi dampak pembangunan dari pariwisata yang begitu 

pesat, penting untuk masyarakat lebih bijak dan sadar terhadap pelestarian 

alam secara berkelanjutan. Keberlanjutan upacara mecaru asu bang bungkem 

dapat dijadikan tuntunan moral yang dijiwai oleh nilai-nilai alam. Hal ini, 

menghindari konversi lahan secara berlebihan, meinbulkan gangguan sistem 

ekologis yang sebelumnya mendukung ketahanan pangan dan keseimbangan 

lingkungan. 

Penting disadari dalam era globalisasi saat ini, praktik upacara seperti 

mecaru asu bang bungkem dan upacara adat, keagamaan dan lain sebagainya 

tidak menjadi kegiatan yang cenderung menampilkan kemegahan bersifat 

kompetisi (pamrih). Pelaksanaan ini hendaknya berpijak oleh ketulusan, 

bukan karena tekanan sosial atau gengsi. Hal ini mencerminkan moral hidup 

sebagai umat yang lebih harmoni, jujur untuk memberikan dampak yang lebih 

kongkrit untuk generasi sekarang dan yang akan datang. 

2. Saran kepada Peneliti Berikutnya 

Tradisi upacara mecaru asu bang bungkem yang dijalankan oleh 

masyarakat Bali Aga di Desa Sukawana merupakan warisan kearifan lokal 
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yang memiliki nilai-nilai spiritual dan ekologis. Di tengah laju modernisasi 

dan pembangunan pariwisata yang masih di Bali. praktik ini menjadi 

pengingat akan pentingnya keseimbangan antara manusia dan alam. 

Pendekatan ini akan membuka ruang kolaborasi antara ilmu budaya, filsafat, 

lingkungan dan seni pertunjukan. Tradisi ini menyiratkan etika ekologis yang 

memuat penerapat dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk tanggung 

jawab. 

3. Saran kepada Pemerintah 

Dalam karya tari Pesta dalam Ruang Sandikala, terungkap bagaimana 

modernitas dan pariwisata masif telah menggerus kesakralan tanah Bali, 

menyempitkan ruang hidup, dan mengasingkan manusia dari hubungan 

spiritual dengan alam. Pemerintah dalam hal ini memegang peranan penting 

dan harus segera meninjau ulang paradigma pembangunan yang selama ini 

terlalu mengutamakan pertumbuhan ekonomi tanpa mempertimbangkan 

dimensi ekologis dan spiritual masyarakat lokal. 

Pemerintah seharusnya mulai menata ulang kebijakan tata ruang dan 

pembangunan di Bali berdasarkan prinsip keseimbangan kosmologis yang 

menjadi fondasi kearifan lokal masyarakat Bali. Tata ruang tidak dapat lagi 

hanya ditentukan oleh pertimbangan ekonomi pasar, tetapi harus disusun 

dengan mempertimbangkan struktur nilai seperti bhuana agung dan bhuana 

alit yang melihat manusia dan alam sebagai entitas yang saling terkait. 

Upacara seperti mecaru asu bang bungkem, sebagaimana diangkat dalam 
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karya ini, menyampaikan pesan mendalam bahwa relasi manusia dengan 

lingkungan tidak boleh dimediasi oleh logika untung-rugi semata, melainkan 

oleh tanggung jawab spiritual terhadap bumi sebagai Ibu Pertiwi. Kehadiran 

tanah yang semakin dianggap sebagai komoditas, bukan ruang sakral, 

menggambarkan pergeseran yang menyakitkan bagi masyarakat adat. Oleh 

karena itu, pemerintah perlu melindungi tanah adat dan ruang-ruang spiritual 

dari alih fungsi yang destruktif. Ini bukan sekadar soal melestarikan budaya, 

tetapi menjaga keberlangsungan hidup yang menyatu dengan ekosistem. 
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